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Abstract: The capital was important to the banks as a buffer against possible losses. For this reason, in
1988 the Bank for Iternational Setlements (BIS) issued a draft capital framework known as the 1988
Basel Accord (Basel I). The purpose of this investigation is 1o find oul the impact of Basel Iimplementation
on capital and credit risk of Indonesian banking over the 2000-2004 period. Based on previous suudies,
the impact of Basel I was performed by banking behaviour on target capital and targer credit risk which is
represented by two variable categories, they are bank-specific variable and macroeconomic variable.
Bank-specific variables consist of the size of bank, o measure of its asser guality, a measure of its liguidity,
and a measure of its profirability whether the macroeconomic condition s represented by the growth of
GDP This research uses a simultaneous equarion to analyze adjustments in capiial and credii visk. The
result estimation of simulianeous equation, were provides evidence, that Basel [ has no impact on banking
capital and credir risk for well-capiralized banks. This implies thar Basel [ implementarion can nor influ-
ence banks 1o change their capiial either to improve their credit visk porifolio.
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Bank sebagai sebuah perusahaan yang menjalankan
fungsi intermediasi keuangan, apabila mengalami
kegagalan, maka dampak yang ditimbulkan menjadi
luas dan akan mempengaruhi nasabah serta lembaga
keuangan lainnya yang menempatkan dananya di
bank. Selain itu, akan menciptakan dampak ikutan
baik secara domestik maupun internasional. Semen-
tara itu, mengingat pentingnya peran bank dalam
melaksanakan fungsinya, maka perlu diatur secara
baik dan benar. Hal ini bertujuan untuk menjaga
kepercayaan nasabah terhadap aktivitas perbankan.
Salah satu aturan yang perlu dibuat adalah aturan
yang terkail dengan permodalan bank, di manamodal
ini berfungsi sebagai penyangga terhadap kKemung-
kinan terjadinya kerugian.

|ebih lanjut, begiitu pentingnyamodal pada bank,
maka pada tahun 1988 Bank for International
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Sertlements (BIS) mengeluarkan suatu konsep
kerangka permodalan yang lebih dikenal dengan The
1988 Basel Accord (Basel I). Dimulai dengan ter-
bentuknya The Basel Commitiee on Banking
Supervision (BCBS) pada tahun 1974 oleh Gubernur
Bank Sentral negara-negara G-10 yang berkedudukan
di kota Basel, Austria. Pada bulan Juli 1988, BCBS
mengeluarkan dokumen berjudul “International
Convergence of Capital Measurement and Capital
Standards” yang dikenal dengan “Accord 88" atau
Basel I dan diterapkan pada perbankan Indonesia
pada tahun 1992,

Sejalan dengan itu, Basel I menyarikan hubungan
antara risiko dan modal yang harus dipenuhi Bank.
Perhitungan rasio permodalan tersebur dilakukan
dengan mengelompokkan aset bank dalam beberapa
kategori risiko dan diberi bobot tertentu. Sistem ini
dibuat sebagai penerapan kerangka pengukuran bagi
risiko kredit, dengan mensyaratkan standar modal
minimuim adalah §%. Komite Basel merancang Basel
| sebagai standar yang sederhana, mensyaratkan
bank-bank untuk memisahkan eksposurnyakedalam
kelas yang lebih luas, yang menggambarkan
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